
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dosa  manusia  merupakan  suatu  perlawanan  atau  pemberontakan  terhadap  kasih

Allah. Dengan dosa manusia megalami keterputusan relasi baik dengan sesama, Allah, alam

ciptaan maupun dengan dirinya sendiri. Ketika kecenderungan berbuat dosa itu menjadi suatu

karakter  yang  melekat  pada  diri  maka  semua  sakramen  yang  Allah  tawarkan  pun  tidak

beroleh tempat yang tepat di dalam diri seorang manusia. 

Sakramen  merupakan  tanda  dan  sarana  dari  rahmat  Allah.  Kata  sakramen  selalu

menunjuk pada  hal-hal  yang sakral,  kudus,  dan  penuh misteri.   Dalam Gereja,  sakramen

dimengerti sebagai sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari pribadi Yesus Kristus. Terkait

hal itu, Gereja menegaskan bahwa Yesus Kristus adalah sakramen Allah yang hidup. 

Yesus Kristus sebagai sakramen Allah dan Gereja sebagai sakramen Kristus beroleh

di  dalamnya suatu kekuatanyang digerakkan oleh Roh Kudus untuk menghadirkan wajah

Allah  yang  penuh  belas  kasih,  cinta  dan  pengampunan  kepada  dunia.  Roh  Kudus  yang

dicurahkan oleh Yesus ke dalam Gereja akan menuntunt dan menerangi hati dan budi semua

orang untuk menerima  rahmat  keselamatan  Allah melalui  tanda  dan sarana  rahmat  Allah

yaitu sakramen itu sendiri.  

Sakramen Tobat adalah sakramen yang diberikan kepada si pendosa yang bertobat,

sekaligus diampuni dan dipulihkan dosa dan relasinya dengan Allah, Gereja dan sesama umat

beriman.  Sakramen ini  diterima  di  dalam Gereja  untuk dihidupi  sebagai  tanggapan  iman

setiap orang kepada Allah.  Pertobatan adalah kandungan esensial  dari  patrimoni di dalam

kehidupan  menggereja  dari  orang-orang  yang  telah  dibaptis.  Senada  dengan  itu,  Lumen
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Gentium  artikel 11 menegaskan sebagai berikut: “Mereka yang menerima Sakramen Tobat

memeroleh rahmat pengampunan dari Allah atas penghinaan mereka terhadap-Nya; sekaligus

mereka  didamaikan  oleh  Gereja,  yang  telah  mereka  lukai  dengan  berdosa,  dan  yang

membantu pertobatan mereka dengan cinta kasih, teladan serta doa-doanya”.  Sakramen ini

sesungguhnya sebagai suatu anugerah pemulihan relasi antara manusia dengan Allah. 

Pernyataan  Lumen  Gentium  artikel  11  di  atas  menegaskan  bahwa  pertobatan  itu

sesungguhnya adalah karya rahmat Allah, yang membalikkan hati setiap orang berdosa untuk

kembali  kepada-Nya:  “Bawalah  kami  kembali  kepada-Mu,  Ya  Tuhan,  maka  kami  akan

kembali”  (Rat  5:21).  Allah  dalam  kemaharahiman-Nya  selalu  terbuka  untuk  membawa

orang-orang  berdosa  kembali  ke  dalam  diri-Nya.  Ia  menganugerahkan  rahmat  kekuatan

kepada orang berdosa agar mereka boleh kuat untuk berbalik dari situasi  gelap atau dosa

mereka. 

Sakramen  Tobat  yang  dirayakan  di  dalam  Gereja  bertujuan  untuk  menghadirkan

rahmat Allah yang sungguh nyata dalam diri Yesus yaitu rahmat keselamatan yang Yesus

bawakan  kepada  semua  orang  melalui  peristiwa penderitaan,  wafat  dan  kebangkitan-Nya

yang sungguh menggembirkan dunia dan sekaligus mendamaikan manusia dengan diri-Nya

sendiri sebagai Tuhan maha Pengasih dan Pengampun.  

5.2 Usul dan Saran

Setelah  menelisik  dan  mengkaji  tentang  Sakramen  Tobat  sebagai  sakramen  yang

menandai  dan  menghasilkan  rekonsiliasi  antara  orang  berdosa  dengan  Allah,  sekaligus

diampuni dan dipulihkan kembali relasinya dengan Allah, Gereja dan sesama umat beriman,

penulis  ingin  memberikan  beberapa  saran  yang  diperlukan  demi  penghayatan  dan

pendalaman Sakramen Tobat.
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Umat  beriman  yang  selalu  menerima  Sakramen  Tobat  sebagai  Sakramen

penyembuhan  dan  pemulihan  relasi,  hendaknya  harus  selalu  membangun  semangat

pertobatan sebagai sikap dasar dalam diri untuk terus menerus bertobat dari dosa dan salah

serta  mengarahkan  seluruh  diri  dan  hidup  kepada  Allah  melalui  tanda-tanda  dan  sarana-

sarana pertobatan yang diberikan oleh Gereja sebagai jalan untuk mencapai keselamatan jiwa.

Konsili Vatikan II dengan resmi menyatakan bahwa Gereja adalah sakramen. Gereja

sebagai sakramen berarti apa yang tampak dalam Gereja menjadi simbol real, yaitu simbol

yang efektif dan menghadirkan keselamatan Allah yang terlaksana dalam Kristus di dunia.

Lalu, ketujuh sakramen sebagai konkretisasi Gereja sebagai sakramen dasar dalam kehidupan

manusia. Ketujuh sakramen merupakan pengungkapkan dan pelaksanaan diri Gereja sebagai

sakramen dasar.  Sakramen Tobat  atau  Rekonsiliasi  yang juga  adalah  bagian  dari  ketujuh

sakramen dasar Gereja bukan menunjuk pada suatu “benda” atau “ritus”, tetapi menunjuk

peristiwa Gereja yang mengungkapkan dan melaksanakan dirinya dalam menampakkan dan

menghadirkan karya penyelamatan Allah dalam Kristus bagi dunia. Oleh karena itu, umat

beriman hendaknya harus memahami sakramen ini dalam konteks dan kerangka kristologi,

eklesiologi, antropologi, dan eskatologi.

Umat  beriman  juga  diharapkan  untuk  meninggalkan  pandangan-pandangan  yang

mengarah  pada  sikap  skeptik  atas  sakramen  yang  diberikan  oleh  para  pelayan  sakramen

kepadanya. Umat beriman hendaknya menghindari pandangan yang mengatakan bahwa para

pelayan sakramen yang skandal tidak sah untuk melayani sakramen-sakramen. Para pelayan

sakramen adalah pribadi-pribadi yang telah secara khusus memberikan diri secara utuh untuk

melayani  Gereja  dalam nama Tuhan  Yesus  Kristus.  Para  pelayan  sakramen  adalah  alter

Christi. Artinya para pelayan sakramen adalah wakil Kristus yang melayani sakramen kepada

para  umat.  Dengan  demikian  sakramen  itu  sah  dan  layak  bagi  semua  umat  untuk

menerimanya. 
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